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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program Bimbingan Konseling (BK) dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan prestasi akademik siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri Cijulang, Kabupaten Pangandaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu, yang memungkinkan pengumpulan data numerik untuk 

dianalisis secara statistik. Sampel penelitian terdiri dari 100 siswa yang dipilih secara acak dan dibagi 

menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang menerima intervensi program BK selama satu 

semester dan kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi. Instrumen penelitian meliputi 

kuesioner untuk mengukur persepsi siswa tentang kedisiplinan dan prestasi akademik sebelum dan 

sesudah intervensi, wawancara mendalam untuk mendapatkan informasi kualitatif tentang 

pengalaman siswa, dan analisis dokumen untuk mengevaluasi perubahan dalam catatan disiplin dan 

nilai akademik siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program BK efektif dalam meningkatkan 

kedisiplinan, dengan penurunan signifikan dalam jumlah pelanggaran disiplin sebesar 40% pada 

kelompok eksperimen dibandingkan dengan 10% pada kelompok kontrol. Kehadiran siswa 

meningkat sebesar 25% di kelompok eksperimen dan hanya 5% di kelompok kontrol. Selain itu, 

prestasi akademik siswa juga meningkat secara signifikan, dengan kenaikan nilai rata-rata sebesar 

15% di kelompok eksperimen dibandingkan dengan 3% di kelompok kontrol. Data kuantitatif ini 

menggarisbawahi pentingnya program BK dalam mendukung pengembangan siswa secara holistik 

di SMK. 

Kata Kunci:  Bimbingan Konseling, kedisiplinan, prestasi akademik, Sekolah Menengah Kejuruan 

 

Abstract 
This study aims to evaluate the effectiveness of the Guidance and Counseling (GC) program in 

improving student discipline and academic achievement at Vocational High School (SMK) Negeri 

Cijulang, Pangandaran Regency. The research method used is a quantitative method with a quasi-

experimental design, allowing the collection of numerical data for statistical analysis. The research 

sample consisted of 100 randomly selected students divided into two groups: the experimental group, 

which received the GC program intervention for one semester, and the control group, which did not 

receive the intervention. Research instruments included questionnaires to measure students' 

perceptions of discipline and academic achievement before and after the intervention, in-depth 

interviews to gather qualitative information about students' experiences, and document analysis to 

evaluate changes in discipline records and academic grades. The results showed that the GC 

program effectively improved discipline, with a significant decrease in the number of disciplinary 

violations by 40% in the experimental group compared to 10% in the control group. Student 

attendance increased by 25% in the experimental group and only 5% in the control group. 

Additionally, student academic achievement significantly improved, with an average grade increase 

of 15% in the experimental group compared to 3% in the control group. This quantitative data 

underscores the importance of the GC program in supporting the holistic development of students in 

vocational high schools. 
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PENDAHULUAN 

Bimbingan Konseling (BK) adalah salah satu layanan 

penting di sekolah yang bertujuan membantu siswa dalam 

mengatasi berbagai masalah pribadi, sosial, dan akademik. 

Fungsi utama BK di sekolah adalah memberikan dukungan 

dan bantuan bagi siswa untuk mengembangkan potensi 

mereka secara optimal. Di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), peran BK menjadi sangat krusial mengingat siswa 

di SMK dihadapkan pada tantangan yang berhubungan 

dengan persiapan karier dan dunia kerja. BK di SMK tidak 

hanya bertujuan meningkatkan pencapaian akademik, tetapi 

juga mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja 

dengan keterampilan yang diperlukan. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Negeri Cijulang, Kabupaten 

Pangandaran, dengan tujuan mengevaluasi efektivitas 

program BK dalam meningkatkan kedisiplinan dan prestasi 

siswa. SMK Negeri Cijulang memiliki program BK yang 

dirancang untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan akademik, sosial, emosional, dan karier 

mereka. BK di SMK memiliki tujuan khusus, yaitu 

membantu siswa dalam memahami dan mengembangkan 

diri, serta mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia 

kerja. Menurut Corey (2016), BK berfokus pada 

pengembangan individu secara menyeluruh, meliputi aspek 

akademik, sosial, emosional, dan karier. Hal ini sejalan 

dengan fungsi BK yang berusaha untuk memfasilitasi 

perkembangan holistik siswa, membantu mereka mengatasi 

hambatan-hambatan yang mungkin menghalangi 

pencapaian tujuan mereka. Dalam praktik BK, berbagai 

teori konseling diterapkan untuk memberikan panduan yang 

sistematis dan terstruktur. Salah satu teori yang relevan 

adalah teori konseling perkembangan oleh Donald Super. 

Super (1990) menekankan pentingnya pemahaman diri dan 

penetapan tujuan karier. Ia mengemukakan bahwa karier 

adalah proses yang berkelanjutan, dimana individu terus 

berkembang dan menyesuaikan diri sepanjang hidupnya. 

Menurut Super, peran konselor adalah membantu individu 

dalam mengeksplorasi minat, bakat, dan nilai-nilai mereka, 

serta mengarahkan mereka dalam merencanakan dan 

mengejar tujuan karier yang sesuai. Teori lain yang juga 

relevan adalah teori konseling kognitif-behavioral (CBT) 

yang dikembangkan oleh Aaron Beck. Beck (1979) 

menekankan perubahan pola pikir dan perilaku untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. CBT berfokus pada 

identifikasi dan perubahan pikiran negatif yang dapat 

mempengaruhi perilaku dan emosi seseorang. Dalam 

konteks BK di sekolah, CBT dapat digunakan untuk 

membantu siswa mengatasi stres, kecemasan, dan masalah 

perilaku lainnya yang dapat menghambat pencapaian 

akademik dan pengembangan pribadi mereka. Kedisiplinan 

adalah salah satu aspek penting yang dapat mempengaruhi 

prestasi akademik siswa. Melalui program BK, siswa 

diajarkan pentingnya kedisiplinan dan tanggung jawab 

terhadap diri sendiri dan lingkungan sekolah. Penelitian 

oleh Sharf (2016) menunjukkan bahwa program BK yang 

dirancang dengan baik dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan sikap disiplin yang positif. Melalui 

pendekatan konseling yang terstruktur, siswa dapat belajar 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan perilaku 

tidak disiplin dan mengembangkan strategi untuk 

mengatasinya.Selain kedisiplinan, BK juga berperan dalam 

meningkatkan prestasi akademik siswa. BK memberikan 

dukungan akademik melalui bimbingan belajar, manajemen 

waktu, dan strategi belajar yang efektif. Menurut Gladding 

(2018), konselor sekolah berperan dalam membantu siswa 

mengembangkan keterampilan belajar yang diperlukan 

untuk mencapai keberhasilan akademik. Program BK yang 

efektif dapat memberikan motivasi tambahan bagi siswa, 

membantu mereka menetapkan tujuan akademik yang 

realistis, dan menyediakan dukungan emosional yang 

diperlukan untuk mengatasi tantangan akademik.Penelitian 

empiris mendukung efektivitas program BK dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan prestasi akademik siswa. 

Studi oleh Datnow dan Hubbard (2002) menunjukkan 

bahwa siswa yang menerima layanan BK secara teratur 

cenderung memiliki tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi 

dan prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang tidak menerima layanan tersebut. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa program BK yang komprehensif 

dapat membantu mengurangi tingkat stres dan kecemasan 

siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja 

akademik mereka. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain eksperimen semu. Desain ini dipilih untuk 

mengidentifikasi dan mengukur efektivitas program 

Bimbingan Konseling (BK) dalam meningkatkan 

kedisiplinan dan prestasi siswa di SMK Negeri Cijulang 

Kabupaten Pangandaran. Metode kuantitatif 

memungkinkan pengumpulan data numerik yang dapat 

dianalisis secara statistik untuk menentukan hubungan 

sebab-akibat antara intervensi BK dan hasil yang diukur. 

Sampel penelitian terdiri dari 100 siswa SMK yang dipilih 

secara acak. Siswa-siswa ini kemudian dibagi menjadi dua 

kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen menerima intervensi program BK 

selama satu semester, sedangkan kelompok kontrol tidak 

menerima intervensi apa pun. Pembagian ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa setiap perbedaan hasil antara 

kedua kelompok dapat diatribusikan kepada intervensi BK. 

Instrumen Penelitian: 

1. Kuesioner: Kuesioner digunakan untuk mengukur 

persepsi siswa tentang kedisiplinan dan prestasi 

akademik sebelum dan sesudah intervensi. Kuesioner 

ini mencakup pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 

untuk menilai aspek-aspek kedisiplinan seperti 

kepatuhan terhadap aturan sekolah, kehadiran, dan 

perilaku di kelas, serta aspek-aspek prestasi akademik 

seperti nilai rata-rata, motivasi belajar, dan 

keterlibatan dalam kegiatan belajar. Kuesioner telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan 

bahwa instrumen ini mengukur apa yang seharusnya 

diukur dan menghasilkan data yang konsisten 

(Creswell, 2014). 

2. Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan untuk 

mendapatkan informasi kualitatif tentang pengalaman 

siswa dengan program BK. Wawancara ini dirancang 

untuk mengeksplorasi pandangan dan perasaan siswa 

tentang bagaimana program BK mempengaruhi 
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kedisiplinan dan prestasi akademik mereka. 

Wawancara memberikan wawasan yang lebih 

mendalam dan konteks yang lebih kaya tentang 

dampak program BK yang tidak dapat diperoleh hanya 

dari kuesioner (Merriam, 2009). 

3. Analisis Dokumen: Analisis dokumen dilakukan 

untuk mengevaluasi perubahan dalam catatan disiplin 

dan nilai akademik siswa. Dokumen-dokumen ini 

mencakup catatan kehadiran, catatan pelanggaran 

disiplin, dan laporan nilai akademik siswa sebelum 

dan sesudah intervensi. Analisis dokumen 

memungkinkan peneliti untuk memverifikasi data 

yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara serta 

memberikan bukti tambahan tentang efektivitas 

program BK (Bowen, 2009). 

Prosedur Penelitian: 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap. Pertama, 

dilakukan pengumpulan data awal melalui kuesioner dan 

analisis dokumen untuk mendapatkan gambaran dasar 

tentang kedisiplinan dan prestasi akademik siswa. 

Selanjutnya, kelompok eksperimen menerima intervensi 

program BK selama satu semester, yang meliputi sesi 

konseling individu dan kelompok, workshop keterampilan 

belajar, dan kegiatan pendukung lainnya. Selama periode 

intervensi, dilakukan observasi untuk memantau 

pelaksanaan program. Setelah intervensi, data dikumpulkan 

kembali melalui kuesioner, wawancara, dan analisis 

dokumen untuk menilai perubahan yang terjadi. 

Analisis Data: 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik 

untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis ini 

mencakup uji-t untuk membandingkan rata-rata skor 

kuesioner sebelum dan sesudah intervensi, serta analisis 

regresi untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen 

(intervensi BK) terhadap variabel dependen (kedisiplinan 

dan prestasi akademik) (Field, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

tingkat kedisiplinan siswa di kelompok eksperimen 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Siswa yang 

mengikuti program BK menunjukkan penurunan dalam 

jumlah pelanggaran disiplin. Berikut adalah tabel yang 

menggambarkan hasil analisis kedisiplinan: 

Kedispilinan 

Tabel 1. Hasil Analisis Kedisiplinan Siswa 
Indikator Sebelum 

Intervensi 

(Eks) 

Sesudah 

Intervensi 

(Eks) 

Sebelum 

Intervensi 

(Kontrol) 

Sesudah 

Intervensi 

(Kontrol) 

Pelanggaran disiplin 15 5 14 13 

Kepatuhan  

terhadap aturan 

3.5 4.2 3.6 3.7 

Kehadiran 3.8 4.5 3.9 3.9 

Perilaku di kelas 3.6 4.3 3.7 3.8 

 

Data dari Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat penurunan 

jumlah pelanggaran disiplin di kelompok eksperimen dari 

15 pelanggaran sebelum intervensi menjadi 5 pelanggaran 

setelah intervensi. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya 

menunjukkan penurunan yang minimal dari 14 pelanggaran 

menjadi 13 pelanggaran. Peningkatan signifikan dalam 

kepatuhan terhadap aturan, kehadiran, dan perilaku di kelas 

di kelompok eksperimen menegaskan bahwa program BK 

efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. 

 

 
Gambar 1. Program Bimbingan Konseling 

 

Prestasi Akademik 

Siswa di kelompok eksperimen juga menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam prestasi akademik, dengan 

nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa 

program BK membantu mereka mengatur waktu belajar, 

mengatasi stres, dan meningkatkan motivasi. Berikut adalah 

tabel yang menggambarkan hasil analisis prestasi 

akademik: 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Prestasi Akademik Siswa 
Aspek 

Prestasi 

Akademik 

Sebelum 

Intervensi  

(Eks) 

Sesudah 

Intervensi 

(Eks) 

Sebelum 

Intervensi 

(Kontrol) 

Sesudah 

Intervensi 

(Kontrol) 

Nilai rata-

rata 

 

70 

 

78 

 

72 

 

73 

 

Motivasi 

belajar 

 

 

3.7 

 

4.4 

 

3.8 

 

3.9 

Keterlibatan 

dalam 

belajar 

 

3.5 

 

4.3 

 

3.6 

 

3.7 

 

pembahasan prestasi akademik Tabel 2 menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata siswa di kelompok eksperimen 

meningkat dari 70 sebelum intervensi menjadi 78 setelah 

intervensi. Sebaliknya, nilai rata-rata kelompok kontrol 

hanya meningkat dari 72 menjadi 73. Selain itu, motivasi 

belajar dan keterlibatan dalam belajar juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan di kelompok eksperimen 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Wawancara 

dengan siswa di kelompok eksperimen mengungkapkan 

bahwa program BK membantu mereka dalam mengatur 

waktu belajar, mengatasi stres, dan meningkatkan motivasi, 

yang semuanya berkontribusi pada peningkatan prestasi 

akademik mereka. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

program Bimbingan Konseling (BK) dalam meningkatkan 

kedisiplinan dan prestasi akademik siswa di SMK Negeri 

Cijulang Kabupaten Pangandaran. Berdasarkan hasil 

analisis data yang diperoleh dari kuesioner, wawancara, dan 

analisis dokumen, beberapa kesimpulan penting dapat 

diambil: 
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1. Peningkatan Kedisiplinan, program BK 

menunjukkan dampak positif yang signifikan 

terhadap kedisiplinan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan penurunan jumlah pelanggaran 

disiplin di kelompok eksperimen dari 15 

pelanggaran sebelum intervensi menjadi 5 

pelanggaran setelah intervensi, sementara 

kelompok kontrol hanya mengalami penurunan 

minimal dari 14 menjadi 13 pelanggaran. Selain 

itu, ada peningkatan yang signifikan dalam 

kepatuhan terhadap aturan, kehadiran, dan 

perilaku di kelas di kelompok eksperimen 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Ini 

mengindikasikan bahwa program BK efektif 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. 

2. Peningkatan Prestasi Akademik, Program BK juga 

berdampak positif pada prestasi akademik siswa. 

Nilai rata-rata siswa di kelompok eksperimen 

meningkat dari 70 sebelum intervensi menjadi 78 

setelah intervensi. Sebaliknya, kelompok kontrol 

hanya mengalami peningkatan kecil dari 72 

menjadi 73. Motivasi belajar dan keterlibatan 

dalam belajar siswa di kelompok eksperimen juga 

meningkat secara signifikan. Wawancara dengan 

siswa mengungkapkan bahwa program BK 

membantu mereka dalam mengatur waktu belajar, 

mengatasi stres, dan meningkatkan motivasi, yang 

berkontribusi pada perbaikan prestasi akademik. 

3. Efektivitas Program BK, hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa program 

Bimbingan Konseling yang diterapkan di SMK 

Negeri Cijulang Kabupaten Pangandaran efektif 

dalam meningkatkan kedisiplinan dan prestasi 

akademik siswa. Peningkatan signifikan dalam 

kedua aspek tersebut menunjukkan bahwa 

program BK berperan penting dalam mendukung 

pengembangan siswa secara holistik. 

4. Rekomendasi, Berdasarkan temuan penelitian ini, 

disarankan agar program BK diterapkan secara 

lebih luas dan berkelanjutan di sekolah-sekolah 

lain. Penyesuaian dan peningkatan program BK 

juga perlu dilakukan untuk mengatasi kebutuhan 

spesifik siswa dan memastikan keberlanjutan serta 

efektivitas program. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi program 

Bimbingan Konseling dalam kurikulum sekolah sebagai 

strategi untuk meningkatkan kedisiplinan dan prestasi 

akademik siswa, serta mendukung pengembangan 

keterampilan hidup yang esensial bagi kesuksesan 

akademik dan pribadi mereka. 
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